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Abstrak 

Gereja lahir dari Yesus Kristus sebagai Gembala bagi domba-domba-

Nya. Kehadiran Gembala menunjukkan Gembala berbau domba, artinya 

Gembala yang sungguh menjadi hamba dalam pelayanan bagi umatnya. 

Hamba merupakan model pelayanan seorang Gembala yang penting dan 

utama dalam melaksanakan tugas sebagai Gembala bagi umatnya. 

Persoalan yang sering timbul adalah pemahaman tentang model 

pelayanan sebagai Gembala kurang aplikatif. Keadaan ini menyebabkan 
seorang Gembala dapat menjadi Gembala upahan. Penulis menawarkan 

model pelayanan sebagai Gembala seperti yang dilakukan Yesus dalam 

Injil Yohanes 13:1-17. Tujuan penelitian ini memberikan gambaran 

secara spesifik tentang model pelayanan sebagai seorang Gembala dalam 
menggembala umatnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan studi literatur dan wawancara langsung terhadap 

pemimpin umum dan pemimpin komunitas untuk menggambarkan dan 

menganalisis model pelayanan sebagai seorang Gembala dalam Gereja 
masa kini. Kesimpulan, model pelayanan seorang Gembala merujuk pada 

model pelayanan Yesus dalam Injil Yohanes 13:1-17. Model pelayanan 

yang menjadi teladan, hamba, kerendahan hati yang menuntun pada cinta 

yang tulus dan ikhlas. 

 

Abstract 

The Church was born of Jesus Christ as a Shepherd to His sheep. The 

presence of the Shepherd indicates that the Shepherd smells of sheep, 
meaning the Shepherd who is truly a servant in service to his people. The 

servant is a model of the ministry of a Shepherd who is important and 

main in carrying out the duties of shepherd for his people. The problem 

that often arises is the understanding of the model of service as a 
Shepherd is less applicative. This situation causes a Shepherd to become 

a wage Shepherd. The author offers a model of service as a Shepherd as 

Jesus did in Gospels John 13:1-17. The purpose of this study provides a 

specific picture of the model of service as a Shepherd in herding his 
people. The research uses a qualitative approach with literature studies 

and in-person interviews of general leaders and community leaders to 

describe and analyze the model of service as a Pastor in today's Church. 

In conclusion, the pastor's model of ministry refers to Jesus' model of 
ministry in Gospels John 13:1-17. A model of service that becomes an 

example, a servant, a humility that leads to sincere and sincere love. 
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Latar Belakang 

Gereja sebagai persekutuan yang hidup tentu membutuhkan model pelayanan Gembala 

yang sungguh-sungguh mengadikan diri untuk perkembangan Gereja itu sendiri. Gereja lahir 

dari Yesus Kristus dan Yesuslah adalah Guru Agung kita (Luis & Moncayo, n.d.). Dia bukan 

hanya mengajar kita untuk melayani, tetapi Dia memberi teladan bagi kita untuk memahami 

bagaimana sesungguhnya kita harus melayani. Salah satu teladan yang Dia berikan adalah 

saat Dia membasuh kaki para murid-Nya. Pembasuhan adalah hal yang umum dilakukan 

pada masa itu, khususnya dalam perjamuan atau pesta, di mana tuan rumah umumnya 

menyediakan budak untuk membasuh kaki para tamu. Yesus saat itu mengundang murid-

murid-Nya untuk mengadakan perjamuan akhir, tetapi Dia tidak menyiapkan budak untuk 

membasuh kaki murid-murid yang saat itu sebagai tamu. Di tengah-tengah perjamuan, Yesus 

disebutkan bangun dan kemudian membasuh kaki murid-murid-Nya.  Kisah tentang 

pembasuhan kaki ada dalam bagian yang dikenal sebagai Farewell Discourses (setiawan, 

2020). Percakapan ini diawali dengan penegasan bahwa saat Yesus meninggalkan dunia ini 

dan kembali kepada Bapa bahwa saat-Nya telah tiba (Yohanes 13:1). Oleh karena itu Yesus 

mulai mempersiapkan murid-murid-Nya dalam menghadapi kehidupan di depan mereka saat 

mereka menjadi komunitas yang diasingkan dari dunia ini karena iman mereka kepada 

Kristus. Perpisahan tersebut diawali dengan perjamuan akhir yang dibuka dengan Yesus 

membasuh kaki murid-murid-Nya. 

 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi literatur dari berbagai jurnal, artikel, majalah ilmiah, buku-buku dan juga 

wawancara langsung dengan beberpa pemimpin yang erat kaitannya dengan model pelayan 

seorang Gembala.  

       

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian terdahulu, Nasokhili Giawa mengemukakan bahwa untuk memahami tentang 

nilai dan bagaimana melayani mesti diawali dengan kesadaran diri sebagai seorang hamba 

(Yun: doulee kouriu – bandingkan dengan Lukas 1:38 tentang kesadaran Maria sebagai 

hamba Tuhan). Di luar kesadaran ini tidak mungkin mencapai tujuan inti dari melayani itu 

sendiri. Sebagai seorang hamba, pada dirinya melekat tugas untuk menghambakan dirinya 

kepada Tuhan (Yun. Kurios=Tuan) melalui pelayanan terhadap sesama. Secara umum, orang 

yang disebut sebagai hamba adalah orang yang dengan sadar bahwa dirinya telah ditebus 

oleh darah Kristus, mengaku dosanya, dan berkomitmen untuk membaktikan dirinya 

sungguh-sungguh hanya kepada Allah dalam berbagai bidang tugas dan panggilan kepada-

Nya. Dalam arti yang lebih spesifik, seorang hamba Tuhan adalah mereka yang telah 

memberi diri secara sadar untuk diubahkan oleh Kristus; bermetamorfosis menjadi manusia 

baru di dalam Kristus (bdk. Efesus 4; Kolose 3; Roma 12), memberi diri secara total dalam 

pelayanan rohani dan berjanji setia kepada Tuhan sampai bertemu dalam keabadian surga. 
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Kedengarannya ekstrim, tetapi hal ini merupakan bagian primer yang mesti dipahami dalam 

hubungannya dengan pelayanan (Giawa, 2019). 

Pekerjaan Gembala tidak dikagumi oleh banyak orang karena memerlukan pengorbanan 

waktu dan tenaga. Model pelayanan demikian banyak orang menjauh dari kehidupan pada 

umumnya. Gembala dituntut lebih banyak bergaul dengan umat yang berkumpul. Air yang 

cukup, rumput yang hijau dan tongkat menjadi assesoris dari seorang Gembala (Luis & 

Moncayo, n.d.). Semua itu merupakan sarana yang digunakan dalam pelayanan di mana 

seorang Gembala dipanggil pada dasarnya untuk memperaruhkan nyawa demi keselamatan 

domba-dombanya. Tuntutan itu yang dilakukan Yesus dalam pembasuhan kaki para murid-

Nya. Gembala adalah pelayan bagi semua orang. Hal ini terjadi kontras dengan pemimpin 

dalam masyarakat.  

Pemimpin dalam masyarakat mempunyai konteks yang berbeda dengan pemimpin 

dalam konteks keagamaan. Dalam Gereja, pemimpin adalah pelayan atau hamba, sedangkan 

dalam masyarakat pemimpin adalah raja yang harus dihormati. Dua hal yang bertolak 

belakang di mana kita semua tentu tahu dan merasakan. Namun terkadang pemimpin dalam 

Gereja mengambil peran atau memposisikan diri seperti pemimpin pada umumnya dalam 

masyarakat. Gembala adalah orang yang sangat berpengaruh dalam kehidupan Gereja. 

Olenya Gembala memiliki pengaruh yang sangat besar dalam Gereja, maka model pelayanan 

Gembala hendaknya menampakkan sikap atau gaya hidup yang sesuai dengan Firman Tuhan 

sebagai bagian dari kehidupannya. Hal ini menunjukkan sebagai Gembala dalam Gereja 

berbeda dengan pemimpin-pemimpin pada umumnya (Engel, 2014). 

Gembala dalam kepemimpinannya melayani umat sehingga yang diperlukan adalah 

peran dan sikap yang baik dalam memberikan pengaruh bagi orang lain agar orang-orang 

yang melihatnya dalam hal ini umat dapat terpengaruh untuk hidup dalam kebenaran Firman 

Tuhan. Banyak umat mendambakan kepemimpinan Gembala yang melahirkan perubahan 

hidup bagi umatnya melalui model pelayanan yang merujuk pada Injil Yohanes 13;1-17. 

Jelaslah bahwa pemimpin yang dibutuhkan dalam kehidupan Gereja membutuhkan 

kehadiran figur pemimpin yang sungguh berbeda dengan apa yang sudah dan sedang ada 

dalam masyarakat (Panekenan, 2020).  

Penulis mengajak untuk melihat model pemimpin dalam Injil Yohanes 13:1-17, di mana 

Yesus sendiri menjadi tokoh sentral yang menjadi inspirasi pemimpin yang melayani. Tujuan 

penulisan ini mau menunjukkan model pelayanan sebagai seorang pemimpin yang menjadi 

Gembala dalam Gereja masa kini menurut Injil Yohanes 13:1-17. Model pelayanan seorang 

Gembala merujuk pada model pelayanan Yesus sendiri. Model pelayanan yang menjadi 

teladan, hamba, pelayan yang menuntun pada cinta yang tulus dan ikhlas.  

Dalam pembahasan ini, penulis merujuk pada Injil Yohanes 13:1-17 menunjukkan tiga 

karakteristik yang perlu dimiliki oleh seorang Gembala yaitu; Yesus sebagai teladan 

pelayanan, Yesus sebagai hamba dalam pelayanan, dan kerendahan hati Yesus. Tiga 

karakteristik ini menjadi kekhasan dalam penelitian bagi pelayanan Gereja saat ini.  
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Yesus teladan pelayanan 

Dalam catatan Yohanes, Yesus memberikan dua penjelasan berkaitan dengan tindakan 

pembasuhan kaki. Pertama; saat dia sedang membasuh kaki, dan yang kedua saat Dia 

kembali ke tempat duduk-Nya. Penjelasan pertama bersifat sangat teologis di mana Yesus 

rela mati dan mengorbankan diri-Nya di atas kayu salib untuk menebus dosa-dosa manusia. 

Kedua; Yesus mengajak para murid-Nya untuk melakukan pekerjaan yang rendah seprti diri-

Nya membasuh kaki mereka (12-17).  Dalam ayat ke-15 Yesus menunjukkan teladan dalam 

membasuh kaki para murid-Nya. Dalam ayat (16-17) menegaskan lebih dalam tentang 

teladan sebagai seorang Gembala menjadi hamba. Hal ini mau menunjukkan bahwa Yesus 

sungguh memberikan contoh, teladan menjadi hamba yang melakukan pekerjaan yang 

rendah.  

Dalam tradisi zaman dahulu, pekerjaan yang rendah dilakukan oleh budak atau 

bawahan, namun Yesus melakukan pekerjaan sebagai bawahan atau budak. Dalam 

kebudayaan Yahudi, seorang guru begitu dihormati sehingga seorang murid patut 

menunjukkan pengamdian kepada guru sama seperti budak kepada majikannya (Daniel 

Sutoyo, 2014). Hal ini Yesus mau menunjukkan bahwa seorang Gembala adalah seorang 

pelayan yang harus memberikan teladan dan sikap merendahkan diri dalam pelayanan. 

Seorang Gembala bisa juga disebut pemimpinan eksemplaris atau pemimpin contoh. Sebab 

ia harus mampu memberi contoh dan teladan bagi orang yang dipimpinnya (Samuel 

Benyamin Hakh, 2019). Jikalau Yesus yang adalah Guru dan Tuhan telah memberikan 

teladan kerelaan untuk mengambil tempat yang paling rendah dan melayani sesama, maka 

sebagai murid-murid-Nya wajib melakukannya. Ungkapan ini merupakan kelanjutan dari 

perkataan Yesus dengan memberikan sebuah arti bahwa apabila Dia yang adalah atasan 

mereka yang adalah Tuhan dan guru, maka mereka bersedia untuk melaksanakan pelayanan 

ini kepada sesama. Seorang pemimpin selain harus dapat menunjukkan kemampuan dalam 

memimpin, juga dituntut untuk dapat memberikan contoh atau teladan dalam kehidupannya 

(Sudjarwo, 2019). Tentu para murid harus melakukannya satu terhadap yang lain. 

Kerendahan hati bukan merendahkan diri tetapi melibatkan diri sepenuhnya untuk melayani 

orang lain.   

Yesus sebagai hamba pelayan 

Tindakan yang dilakukan Yesus rela menjadi hamba dan membasuh kaki para murid-

Nya, menjadi dasar bagi Gembala saat ini.  Tugas pelayanan hendaknya dianggap sebagai 

suatu pekerjaan yang sudah semestinya dilakukan oleh semua orang yang dipercayakan 

sebagai Gembala (Rupa’, 2016). Tindakan Yesus juga menjadi nasihat Paulus yang 

mengatakan: “Hendaklah kamu dalam hidupmu bersama, menaruh pikiran dan perasaan 

yang terdapat juga dalam Kristus Yesus, yang walaupun dalam rupa Allah, tidak 

menganggap kesetaraan dengan Allah itu sebagai milik yang harus dipertahankan, melainkan 

telah mengosongkan diri-Nya sendiri, dan mengambil rupa seorang hamba, dan menjadi 

sama dengan manusia. Dalam keadaan sebagai manusia, Ia telah merendahkan diri-Nya dan 

taat sampai mati, bahkan sampai mati di kayu salib” (Filipi 2:5-8). Hal ini menunjukkan 
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bahwa menjadi seorang Gembala harus mampu memposisikan diri dengan orang yang 

dipimpinnya (umatnya). Seorang Gembala yang tahu akan apa yang harus dia lakukan. 

Sebagai hamba juga dituntut menjadi orang yang serba bisa dalam pelayanan yang 

diembannya. Hamba dituntut untuk dapat menjalankan semua tugas pelayanan 

penggembalaan dengan maksimal (gunawan, 2020).  

Gembala yang mau merelakan dirinya mendahulukan kepentingan bersama daripada 

kepentingan pribadi. Gembala yang sungguh merasakan apa yang dirasakan oleh sesama 

yang membutuhkan, Gembala yang peka akan situasi sehingga mampu menjadi hamba yang 

siap merendahkan diri dan taat sampai mati. Tindakan pembasuhan kaki yang dilakukan oleh 

Yesus kepada para murid-Nya merupakan tindakan yang sungguh-sungguh mencerminkan 

seorang Gembala yang rela menjadi hamba begitu rendah dalam pelayanan. Seorang hamba 

tidaklah lebih dari tuannya, tetapi Yesus sebagai tuan mau melakukan pekerjaan seorang 

hamba. Dalam masa hidup Yesus di bumi, Ia memperkenalkan, mengajarkan, dan 

mempraktikkan sebuah model kepemimpinan yang memiliki keunggulan dalam pelayanan. 

Bagi Yesus, pemimpin adalah seorang hamba atau pelayan, sehingga kepemimpinan sama 

dengan sebuah pelayanan, bukan kekuasaan (Setyo Utomo, 2020). Model Gembala seperti 

inilah yang menjadi contoh bagi banyak orang dalam pelayanan. Pembasuhan kaki adalah 

sebuah teladan dari model pelyanan seorang hamba yang telah diberikan Yesus dan tentunya 

harus kita tunjukkan dalam pelayanan kita. Hati hamba merupakan sikap pelayanan yang 

perlu dimiliki oleh seorang Gembala yang telah ditunjukkan Yesus sendiri (Soryadi & 

Hermanto, 2019). 

Kerendahan hati Yesus 

Tindakan Yesus membasuh kaki para murid-Nya merupakan tindakan yang tidak biasa 

dilakukan oleh seorang pemimpin terhadap bawahannya atau budaknya pada zaman Yesus. 

Tindakan Yesus sama dengan tindakan seorang budak atau upahan yang menunjukkan tugas 

dan tanggung jawab terhadap tuannya. Hal ini sangat kontras dengan adat istiadat setempat 

dalam menerima tamu undangan. Hal yang sama juga terjadi kontras antara pandangan para 

murid dan tindakan Yesus. Perlu diketahui bahwa pada zaman Yesus, pembasuhan kaki 

dilakukan karena dua alasan: pertama untuk menghilangkan kotoran di kaki para tamu yang 

pada jaman itu memakai kasut atau sepatu terbuka. Kedua, pembasuhan kaki dilakukan 

sebagai penyambutan atau penerimaan untuk tamu dalam sebuah perjamuan. Yesus saat itu 

membasuh kaki murid-murid-Nya bukan karena tidak ada budak atau menggantikan tugas 

seorang budak, atau karena hendak membersihkan kaki murid-murid-Nya; tetapi Yesus 

menunjukkan pembasuhan kaki tersebut untuk memberi teladan dan mengajar murid-murid-

Nya untuk bersedia merendahkan diri dan bersedia menjadi hamba yang rendah hati untuk 

saling melayani.  

Pada ayat (4,5) menjelaskan awal tindakan simbolik Yesus dalam menunjukkan 

kerendahan hati-Nya. Yesus bangkit berdiri, selanjutnya Yesus menanggalkan jubah-Nya 

dan mengambil kain lenan. Istilah kain lenan yang dalam bahasa aslinya menggunakan kata 

λεντιον/lention adalah kain yang dikenakan oleh budak. (Kementerian Kesehatan Republik 
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Indonesia, 2015). Yesus mengenakan kain lenan yang panjang sehingga dapat dipakai seperti 

jubah dan ujungnya tersisa untuk menyeka kaki para murid-Nya. Percakapan dengan Petrus 

pada ayat (6,7) menunjukkan kontra atas tindakan yang dilakukan Yesus. Petrus belum 

memahami maksud dari kerendahan hati yang terkandung di dalam pembasuhan kaki oleh 

Yesus. Tetapi jawaban Yesus membuat tindakan pelayanan yang rendah itu (pembasuhan 

kaki) terangkat menjadi pelayanan yang bermakna rohani. 

 

Kesimpulan 

Yesus adalah Gembala yang sangat ideal sebab Yesus menjadi Gembala yang 

memberikan nilai positif yang sangat bermakna dalam pelayanan bagi Gembala Gereja masa 

kini. Bagi Yesus, Gembala adalah seorang hamba dan pelayan yang mampu memberikan 

teldan, sehingga model kegembalaan sama dengan sebuah pelayanan, bukan kekuasaan. 

Terdapat tiga karakteristik penting yang ditemukan dalam Injil Yohanes 13:1-17 mengenai 

model pelayanan hamba dari Yesus Kristus, yaitu: (1) memberikan teldan, (2) menjadi 

seorang hamba, dan (3) kerendahan hati Yesus. Ketiga karakteristik ini sangatlah penting 

bagi seorang Gembala dalam model pelayanan Gereja masa kini.  
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